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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil kemampuan peserta didik dalam pembelajaran menulis teks anekdot borfokus bagian orientasi-krisis dengan menggunakan teknik 3M dan media meme, serta dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (mix method) tipe embedded. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Darul Hikam Bandung. Instrumen yang digunakan adalah tes berupa lembar observasi dan lembar soal pretest, posttest, dan LKPD.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) proses penerapan teknik 3M dan media meme memberikan hasil yang lebih baik terhadap kemampuan menulis teks anekdot berfokus bagian orientasi-krisis serta berdampak positif terhadap kemampuan berpikir krisis peserta didik; (2) kemampuan menulis teks anekdot berfokus bagian orientasi-krisis peserta didik yang menggunakan teknik 3M  dan media meme mengalami peningkatan dibandingkan sebelumnya dengan peningkatan kemampuan rata-rata dari 45,24 menjadi 76,24; (3) kemampuan menulis teks anekdot berfokus bagian orientasi-krisis peserta didik yang menggunakan teknik 3M dan media meme lebih baik daripada peserta didik yang menggunakan teknik konvensional dengan hasil perbedaan kemampuan rata-rata menulis pada tes akhir, yaitu sebesar 76,24  berbanding dengan 70,16; dan (4) Teknik 3M (mengamati, meniru, dan menambahi) dan media meme memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dengan hasil signifikansi sebesar 0,043 < 0,050 yang artinya nilai tersebut menunjukkan signifikansi atau adanya dampak yang signifikan, yaitu dari penggunaan teknik 3M (mengamati, meniru, dan menambahi) dan media meme dalam pembelajaran menulis teks teks anekdot berfokus bagian orientasi-krisis terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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